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ABSTRACT

The research instrument is an important factor in a study in which lies the truth about the research
results that determine conclusions. If the wrong instrument is used, it cannot measure the object that
should be measured correctly. Scientific literacy instruments are used to collect data and measure
research variable objects. This study aims to re-examine valid, consistent and reliable instruments
related to multiple intelligences previously developed by McClellan &amp; Conti. This is necessary
because there are regional, ethnic, and gender differences included in this study. In this study, the
scientific literacy instrument has constructs, namely: 1. Identifying Scientific Problems, 2. Explaining
Scientific Phenomena, 3. Using Scientific Evidence. Designed as a survey study, it involved 38 responses
from tutors at Sultan Syarif Kasim Riau State University who were selected using stratified sampling
and random techniques. The results showed that all questionnaire items were valid and reliable with
an average high Cronbach Alpha reliability score (0.802 &gt; 0.6) and each statement item had a high
score (0.796 - 0.802). Therefore, these figures indicate that this study has developed a quality
instrument.
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PENDAHULUAN yang efektif dibidang pendidikan menjadi
Perubahan saat ini mengenai ilmu  penting.
pengetahuan dan  teknologi telah
mempengaruhi struktur masyarakat dan
menyebabkan perubahan yang begitu
pesat pada profil manusia (Sahin, 2020).
Untuk beradaptasi dengan profil manusia
yang berubah, reformasi dalam bidang
pendidikan serta pengayaan ilmu
pengetahuan dan teknologi di kawasan
pendidikan menjadi perlu. Di masa di
mana penggunaan teknologi pada
kehidupan sehari-hari menjadi
meningkat pesat, penggunaan teknologi

Teknologi  pendidikan  dalam
pengajaran IPA menurut (Fidan, 2019)
berfungsi untuk meningkatkan kualitas
mata pelajaran IPA melalui kegiatan
ilmiah yang efektif, mengembangkan
kemampuan penalaran siswa dalam mata
pelajaran  [PA, membantu siswa
menemukan pengetahuan, meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan
menyampaikan  situasi yang  sulit
dipahami yang sulit dipahami. mengenali
dalam kehidupan sehari-hari .
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Berdasarkan (Sahin, 2020; Arici, 2019)
Penting untuk menyediakan bahan ajar
berbasis teknologi bagi siswa salah
satunya ialah Augmented Reality dalam
kursus sains dan mengatur ulang
penyajian belajar yang disesuaikan
dengan apa yang dibutuhkan oleh siswa,
sehingga memungkinkan mereka untuk
belajar melalui tindakan dan pengalaman.
Guna untuk membina literasi sains siswa
yang sangat penting di abad ke-21 (Chang,
2018).

Pembelajaran abad 21 mengarah
pada pemecahan masalah, keterampilan
sosial emosional untuk menghadapi
tantangan RI 4.0 dan akan mempengaruhi
pemahaman ilmiah. Pemahaman ilmiah
ini masih rendah dalam menganalisis dan
menerapkan konsep suatu masalah yang
berdampak pada kemampuan literasi
sains (Sahyar, 2020; Stahl, 2021). Literasi
sains berkaitan dengan kemampuan
berpikir ilmiah dengan menggunakan
pengetahuan  dan  mengidentifikasi
fenomena alam (Anggraini et al., 2020 ;
Valladares, 2021).

literasi sains ialah langkah awal
mengatasi pandangan sempit tentang
sains pada konteks sekolah, berdasarkan
pemikiran belajar sains siswa yang
memperoleh keterampilan membaca,
menulis dan  menangani sains.
Pengetahuan dan pemahaman mengenai
konsep dan proses ilmiah yang diperlukan
untuk pengambilan keputusan pribadi,
pastisipasi dalam urusan sipil dan buda,
serta produktivitas ekonomi (Fausan et
al., 2021).

Kemampuan literasi sains siswa
dapat dilihat dari tiga aspek literasi sains
yakni,  konteks, @ kompetensi  dan
pengetahuan.  Kemampuan literasi
melatih pola pikir siswa menuju pola pikir
yang kretif dan inovatif yang harus
ditanamkan sejak dini (Metridewi
Primastuti, 2018; Bas$ndkova, 2021).
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Literasi sains sangat penting untuk
dipersiapkan bagi generasi-generasi muda
saat ini dalam rangka memecahkan
masalah kehidupan. Dengan
menggunakan model pembelajaran yang
sesuai akan dapat meningkatkan literasi

sains dalam proses pembelajaran
(Muhammad Syahrul Kahar, 2022;
Drayton, 2021).
METODE

Model pengembangan yang
digunakan merupakan model ADDIE,
yaitu model yang sesuai untuk
pengembangan media pembelajaran

kerangka berpikir berdasarkan teori-teori
yang relevan dan didukung oleh (Alav,
2021; Yuliani, W., 2021). peneltian
dilakukan  dengan  mengembangkan
Augmented Reality berbasis Problem
Based Learning untuk meningkatkan
literasi sains dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE (Anafi et al., 2021).

Penelitian ini dilaksanakan di
Uneversitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau Pekanbaru oleh mahasiswa
semester  ganjil tahun  akademik
2022/2023 dengan  melibatkan 38
mahasiswa dari berbagai program studi di
beberapa universitas. Sesuai berdasarkan
karakteristik jenis repson, maka pada
format alat ukur yang digunakan adalah
skala likert. Pengembangan instrumen
kuisioner dengan skala 4 (Matas, 2018)
yang akan dinilai tingkat validitas dan
realibilitasnya sehingga dapat
menghasilkan instrument literasi sains
yang berkualitas dan dapat mengukur apa
yang sepatutnya di ukur. Setelah data
dikumpulkan dari penyebaran instrument
kuisioner penggunaan instrument liteasi
sains pada augmented reality di kalangan
mahasiswa diberbagai Universitas di
Indonesia, maka data tersebut selanjutnya
dianalisis menggunakan SPSS (Rizta &
Antari, 2018); (Kusumah & Perdana, 2018);
(Bashooir & Supahar, 2018) untuk
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mengetahui kualitas instrument literasi
sains yang telah dikembangkan. Peneliti
menentukan validitas instrumen literasi
sains dengan  dibandingkan taraf
signifikansi yang didapat dengan taraf
signifikansi yang ditentukan, yaitu o,0s5.
Indeks realibilitas juga diperolehi
menggunakan Cronbach Alpha. Validitas
suatu instrumen harus memiliki nilai
minimum 0,301 (Nunnally, 1978) dan nilai
realibilitas instrumen harus berada pada
rentang 0.6 < X < 1 (Joseph F. Hair et al.,
2006). Dengan memenuhi kedua
persyaratan tersebut dapat menghasilkan
instrument yang baik dan berkualitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas Instrumen Non Tes

Penyusunan dan metode
pengembangan instrument literasi sains
penggunaan Augmented Reality dalam
penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE. Penelitian diawali
dengan meanalisis untuk merumuskan
konstruk liteasi sains penggunaan
Augmented Reality. Berdasarkan kajian
terhadap berbagai teori tentang Literasi
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Sains penggunaan Augmented Reality,
akhirnya disusun tiga konstruk Literasi
Sains penggunaan Augmented Reality
bagi mahasiswa. Berikut  kisi-kisi
insturmen Literasi Sains penggunaan
Augmented Reality bagi mahasiswa:

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Literasi
Sains Training Bagi Guru

No Konstruk No. Soal

1 Mengidentifikasi 1,2,4,5,9,13
Permasalahan Ilmiah

2 Menjelaskan 3, 10,11,14
Fenomena Secara
Ilmiah

3  Menggunakan Bukti 6,7,8,12
Ilmiah

Setelah instrumen disusun maka

langsung diserahkan kepada validator
untuk dilakukan validasi instrumen. Uji
validasi dilakukan pada 7 orang guru IPA
tingkat SMP yang berdomisili di Ukui,
Tembilahan dan Duri untuk mengetahui
validitas dan reabilitas instrumen
tersebut. Dari analisis yang dilakukan,
hasil uji validitas instrumen pada data
penelitian seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Indeks Realibilitas Cronbach Alpha bagi Setiap Konstruk Kajian

Konstruk  Item  Corrected item total correlation Cronbach’s Alpha if item
deleted

Mengidenti 1 .851 .765
fikasi 2 764 773
Permasalah 4 615 784
an [lmiah 5 .900 788

9 801 746

13 804 761
Validitas 3 .526 784
konstruksi 10 .694 749
Komponen 1 .613 755
Penyajian 14 .929 749
Validitas 6 482 777
konstruksi 7 .855 .694
komponen 8 449 784
kegrafikan 12 .650 717

Reabilitas Instrumen Non Tes
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Dalam pengembangan instrumen
Literasi Sains penggunaan Augmented
Reality, setiap itemnya dinilai untuk
konsistensi internal. Ini adalah ukuran
sejauh mana item dalam skala mengukur
konstruk yang sama dengan item lainnya.
Tabel 3 menggambarkan skala reabilitas
menggunakan koefisien alpha cronbach
untuk seperangkat kuisioner berdasarkan
instrumen Literasi Sains penggunaan
Augmented Reality.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Alpha
Konstruk (N=7) Cronbach
Keseluruhan

Mengidentifikasi 0,802
Permasalahan Ilmiah

Validitas konstruksi 0,796
Komponen Penyajian

Validitas konstruksi 0,781

komponen kegrafikan

Berikut merupakan gambar tabel
reabilitas instrumen yang telah dilakukan
oleh peneliti.

Validitas Instrumen Non Tes

Berdasarkan Tabel 1 di atas
menunjukkan bahwa jumlah butir
pernyataan adalah 14 item yang tersebar
ke dalam tiga konstruk. Setelah peneliti
menganalisis  konstruk,  selanjutnya
peneliti mendesign butir pernyataan
dengan menggunakan skala likert. Setelah
instrument tersusun, dilakukan Develop
yang dikonsultasikan kepada pakar
Literasi Sains. Hasil Develop merupakan
perbaikan dari beberapa pernyataan yang
kurang tepat dengan konstruk. Setelah
dilakukan perbaikan, peneliti melakukan
ujicoba terhadap mahasiswa di beberapa
Universitas di Indonesia sebanyak 38
responden. Berdasarkan data dari hasil
ujicoba, langkah selanjutnya ialah
menganalisis untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas instrumen Literasi Sains
training bagi guru yang sudah disusun.
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Validitas konstruk merupakan alat ukur
yang menunjukkan hasil yang sesuai
dengan teori (Ferreira, 2022; Gonzaga-
Vallejo, 2020; Petrowski, 2022).. Emory
menjelaskan bahwa construct validity
merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan dalam melakukan
pengukuran, yaitu pertimbangan korelasi
antara data penelitian dengan metode
pengukuran yang sudah ada, teknik
diskriminan konvergen, analisis faktor,
dan analisis multi method (Fahruna &
Fahmi, 2017). Item pertanyaan dalam
suatu isntrumen dikatakan valid jika nilai
dari koefisien person hitung (r-hitung)
lebih besar dari nilai dari koefisien
pearson tabel (r-tabel) (Triana &
Oktavianto, 2013). Nunnally (1978) juga
mengatakan bahwa korelasi antara item
dengan jumlah skor yang melebihi 0.301
dianggap sebagai satu nilai yang tinggi.

Berdasarkan Tabel 2, nilai r-tabel
diketahui sebesar 0,301 yang diperoleh
dari tabel dengan degree of freedom (df)
sebesar 36 dari 18 kuesioner yang
disebarkan  sebagai  ujicoba.  Dari
perhitungan secara keseluruhan, semua
item dinyatakan valid karena nilai r-
hitung > r-tabel sehingga semua item
pertanyaan dapat digunakan untuk
mengukur Literasi Sains penggunaan
Augmented Reality bagi mahasiswa.

Reabilitas Instrumen Non Tes

Berdasarkan Tabel 3 di atas
diperoleh nilai Cronbach Alpha Reliability
Index untuk setiap konstruk studi dalam
penelitian ini dan nilai alpha keseluruhan
yang diperoleh ditunjukkan nilai alpha
keseluruhan yang diperoleh untuk 1.
Mengidentifikasi Permasalahan IImiah, 2.
Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah, 3.
Menggunakan Bukti Ilmiah. masing-
masing adalah 0,802; 0,796; dan 0,781. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai reliabilitas
(o) lebih besar dari 0,60 untuk masing-
masing konstruk yang diteliti. Hasil ini
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diperkuat oleh pendapat Basuki dan
Haryanto bahwa instrumen yang
memiliki korelasi tinggi atau reliabel
berada pada rentang 0.6 < X < 1 (Arifin,
2017). Dengan demikian, ketiga konstruk
penelitian telah memenuhi syarat reliable
handal sehingga dapat digunakan untuk
kebutuhan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan hasil uji validitas dan
reliabilitas  kuisioner Literasi Sains
penggunaan Augmented Reality
diperoleh suatu instrumen yang telah
tervalidasi dan reliabel atau handal. Hasil
penelitian ini diperkuat oleh penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
suatu instrumen penilaian yang dapat
digunakan adalah instrumen yang telah
memenuhi kriteria valid (Ulfa Nurfillaili,
M. Yusuf T. 2016); (Childa Kumala
Azzahri, Dwi Widjanarko, 2017). Selain
memenuhi kriteria valid, instrumen juga
harus memenuhi kriteria valid yang tinggi
(Yusuf Efendi, 2019); (Gabriela V. Wales,
Silvya L. Mandey, 2017). Lebih lanjut,
temuan Inteni, dkk yang mengatakan
bahwa instrumen yang telah layak untuk
digunakan dalam penelitian jika telah
memenuhi tiga syarat ujicoba, vyaitu
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran
soal, dan daya beda (Aji & Winarno, 2016).
Pendapat-pendapat tersebut memperkuat
hasil penelitian ini sehingga instrument
Literasi Sains penggunaan Augmented
Reality bagi mahasiswa dinyatakan valid
dan layak digunakan untuk kebutuhan
penelitian lebih lanjut yang terkait
dengan penggunaan Augmented Reality.

Selain instrumen telah memenuhi
kriteria valid, penelitian ini juga
menghasilkan instrumen penelitian yang
reliabel dengan nilai alpha cronbach
sebesar 0,796. Hasil ini diperkuat oleh
pendapat yang mengatakan bahwa
instrumen yang reliabel bila mempunyai
nilai alpha cronbach lebih tinggi dari 0.6.
Berdasarkan penelitian (Yusup, 2018)
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instrumen reliabel apabila koefisien
reliabilitas Alfa Cronbach  o,70- 0,90.

Instrumen dengan alpha Cronbach yang
lebih besar harus digunakan untuk semua
jenis  penelitian  karena  memiliki
kesalahan pengukuran yang lebih kecil
dan memiliki kekuatan statistik yang
lebih besar untuk pengaturan penelitian
apa pun.

Berdasarkan analisis yang
dilakukan, kuesioner yang dikembangkan
berdasarkan instrumen Literasi Sains
penggunaan Augmented Reality bagi
mahasiswa memiliki validitas konstruk
yang baik dan reliabilitas yang tinggi
sehingga dapat digunakan dalam
penelitian dalam pengembangan
Augmented Reality. Dengan demikian,
instrumen penelitian yang mengukur
Literasi Sains penggunaan Augmented
Reality bagi mahasiswa yang telah diuji
dan dipandang layak digunakan dan
dipercaya digunakan dalam penelitian
yang mengukur Literasi Sains
penggunaan Augmented Reality bagi
mahasiswa. Hal ini diperkuat oleh
penelitian yang menyatakan bahwa untuk
menjamin kualitas hasil penelitian,
instrumen yang digunakan merupakan
berasal dari pemilihan alat yang valid dan
reliabel (Souza et al., 2017). Dengan
instrumen Literasi Sains penggunaan
Augmented Reality bagi mahasiswa dapat
mencegah tindakan spekulasi dari
mahasiswa dalam melakukan penilaian,
terutama dalam menentukan nilai akhir
setelah melaksanakan penelitian tentang
ketercapaian Literasi Sains penggunaan
Augmented Reality bagi mahasiswa.
Meskipun demikian, instrumen ini tidak
cukup banyak melibatkan responden dari
mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dan tentunya
belum tentu sesuai digunakan sebagai
instrumen penelitian di kampus-kampus
lain. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat kembali dilakukan penelitian untuk
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melihat nilai validitas dan reliabilitas
responden di kampus-kampus lain dan
dengan sampel responden yang lebih
banyak. Hal ini bermaksud agar
instrumen penelitian ini menjadi lebih
baik dan tingkat nilai validitas dan
reliabilitas menjadi semakin tinggi
sehingga instrumen ini dapat digunakan
sebagai alat penelitian yang lebih baik
dalam memperoleh data penelitian
(Desnita, 2021).

PENUTUP

Hasil penelitian ini menghasilkan
beberapa  kesimpulan,  yaitu: 1)
penyusunan dan pengembangan

instrument Literasi sains penggunaan
Augmented Reality bagi mahasiswa pada
penelitian ini yang dilakukan dengan
menggunakan model pengembangan
ADDIE untuk menguji tiga konstruk
penelitian, yaitu 1. Mengidentifikasi
Permasalahan Ilmiah, 2. Menjelaskan
Fenomena Secara Ilmiah, dan 3.
Menggunakan Bukti Ilmiah.; 2) hasil dari
pengujian  validitas  konstruk  dan
reliabilitas menunjukkan bahwa validitas
instrument literasi sains penggunaan
Augmented Reality bagi mahasiswa telah
memenuhi kriteria valid karena nilai r-
hitung > r-tabel (Thitung > 0,301); dan 3)
reliabilitas instrument liteasi penggunaan
Augmented Reality bagi mahasiswa yang
telah disusun dan dikembangkan dalam
penelitian ini juga telah memenuhi
kategori tinggi yang ditunjukkan dengan
besarnya koefisien reliabiltas alpha
cronbach sebesar 0,796.
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